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SUMMARY 

EFRIMA DIANA. Soil Macrofauna Biodiversity Under Various Landuse Near 

Field Trial Plot Of Agricultural Faculty Sriwijaya Universitas Indralaya  

(Supervised by ABDUL MADJID and NUNI GOFAR). 

 

This study aims to compare the diversity of soil macrofauna at each research 

location and to determine the relationship between the soil macrofauna diversity 

index and soil chemical properties (pH and C-Organic) in the type of land used in 

the experimental garden of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The 

method used in this research is a detailed level survey method with a research area 

of 5 hectares in rubber and oil palm plantations, and 4 hectares in the arboretum.  

Soil macrofauna samples were taken by using pitfall trap method and quadrant 

method by hand sorting. Soil samples were taken by hoeing at a depth of 0-20 cm.  

Soil macrofauna data were calculated for their diversity using the Shannon-Weiner 

diversity index, Pielou evenness index, Margalef species richness index (Richness 

Index), and community similarity index (Similarity Index). Furthermore, to 

determine the differences in soil macrofauna diversity in rubber plantations, oil 

palm plantations and arboretum, a T-test was carried out and the relationship 

between soil macrofauna diversity index and soil chemical properties (C-organic 

and soil pH) was presented in the Pearson Correlation analysis. The results showed 

that the soil macrofauna diversity index both at the soil surface and in the soil was 

in the low category. The highest index of diversity of surface macrofauna is in 

rubber gardens. The highest index of diversity of macrofauna in soil is in arboretum 

land. Then for the macrofauna evenness index the soil surface has high criteria on 

rubber land, arboretum and low criteria on oil palm land with the highest evenness 

index in rubber land. The evenness index of macrofauna in the soil at the three 

research locations with high criteria with the highest evenness index is on the 

arboretum land. The soil macrofauna species richness index both on the surface and 

in the soil is in the low category and has the highest species richness on arboretum 

land. As for the similarity index of soil macrofauna communities, both on the 

surface and in the soil, it is in the high category and has the highest level of 

similarity in rubber-arboretum land. Soil macrofauna diversity index did not have 

a strong correlation with C-organic content and soil pH at each study location. 

 

Keywords: Soil Macrofauna, Diversity Index, Evenness Index, Species Richness 

Index, Community Similarity Index, T-test, Correlation Test. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

RINGKASAN 

EFRIMA DIANA. Keanekaragaman Makrofauna Tanah pada Berbagai 

Penggunaan Lahan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

Indralaya (Dibimbing oleh ABDUL MADJID dan NUNI GOFAR). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan keanekaragaman makrofauna 

tanah pada masing-masing lokasi penelitian dan mengetahui hubungan antara 

indeks keanekaragaman makrofauna tanah dengan sifat kimia tanah (pH dan C-

Organik) pada tipe penggunaan lahan di kebun percobaan Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survei tingkat detail dengan luas lahan penelitian 5 hektar pada lokasi kebun Karet 

dan kebun kelapa sawit, serta 4 hektar pada arboretum. Pengambilan sampel 

makrofauna tanah dilakukan dengan menggunakan metode pitfall trap dan metode 

kuadran secara hand sorting. Sampel tanah diambil dengan cara di cangkul pada 

kedalaman 0-20 cm. Data makrofauna tanah selanjutnya dihitung 

keanekaragamannya dengan menggunakan indeks keanekaragaman makrofauna 

Shannon-Weiner, indeks kemerataan Pielou, Indeks kekayaan jenis Margalef 

(Richness Index), dan indeks kesamaan komunitas (Similarity Index). Selanjutnya, 

untuk mengetahui perbedaaan keanekaragaman makrofauna tanah yang ada pada 

kebun karet, kebun sawit, dan arboretum dilakukan Uji-t dan hubungan antara 

indeks keanekaragaman makrofauna tanah dengan sifat kimia tanah (C-organik dan 

pH tanah) disajikan dalam analisis Korelasi Pearson. Di dapatkan hasil yang 

menunjukkan Indeks keanekaragaman makrofauna tanah baik di permukaan tanah 

maupun di dalam tanah termasuk dalam kategori rendah. Indeks keanekaragaman 

makrofauna permukaan tertinggi berada pada kebun karet, Indeks keanekaragaman 

makrofauna di dalam tanah tertinggi berada pada lahan arboretum. Kemudian untuk 

Indeks kemerataan makrofauna permukaan tanah memiliki kriteria tinggi pada 

lahan karet, arboretum dan berkriteria rendah pada lahan sawit dengan indeks 

kemerataan tertinggi berada pada lahan karet. Indeks kemerataan makrofauna di 

dalam tanah  pada ketiga lokasi penelitian berkriteria tinggi dengan indeks 

kemerataan tertinggi berada pada lahan arboretum. Indeks kekayaan jenis 

makrofauna tanah baik di permukaan maupun di dalam tanah termasuk dalam 

kategori rendah dan memiliki kekayaan jenis tertinggi pada lahan arboretum. 

Adapun untuk Indeks kesamaan komunitas makrofauna tanah baik di permukaan 

maupun di dalam tanah termasuk dalam kategori tinggi dan memiliki tingkat 

kesamaan tertinggi pada lahan karet-arboretum. Indeks keanekaragaman 

makrofauna tanah tidak berkorelasi erat dengan kandungan C-organik dan pH tanah 

pada tiap lokasi penelitian. 

 

Kata Kunci : Makrofauna Tanah, Indeks Keanekaragaman, indeks kemerataan, 

indeks kekayaan jenis, indeks kesamaan komunitas, Uji-t, Uji 

Korelasi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Tanah memiliki peran penting bagi semua kehidupan di bumi karena tanah 

mendukung kehidupan tumbuhan dengan menyediakan hara dan air sekaligus 

sebagai penopang akar. Struktur tanah yang berongga-rongga juga menjadi tempat 

yang baik bagi akar untuk bernapas dan tumbuh sehingga akar tanaman dapat 

mudah mendapatkan hara dan air untuk pertumbuhan tanaman. Di dalam tanah 

terdapat berbagai jenis organisme dengan beragam fungsi untuk menjalankan 

berbagai proses penting di dalam ekosistem tanah. Kelompok biotik ini melakukan 

penguraian (dekomposisi) sisa-sisa tumbuhan dan hewan yang telah mati (Haneda 

dan Sirait, 2012). 

Tanah yang subur sering dikaitkan dengan jumlah keanekaragaman organisme 

tanah di dalamnya, semakin tinggi keanekaragaman dan populasinya dalam tanah 

maka kesuburan tanah semakin tinggi. Menurut Hanafiah (2013) kesuburan tanah 

juga dipengaruhi oleh ketersediaan hara, rendahnya ketersediaan hara 

mencerminkan rendahnya kesuburan tanah sehingga keberadaan makrofauna tanah 

sebagai perombak bahan organik sangat menentukan ketersediaan hara dalam 

menyuburkan tanah. Dilihat dari kondisi biologi tanah, aktifitas dan populasi 

organisme tanah merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung kesuburan 

dan kualitas tanah. 

Fauna tanah merupakan organisme yang berada di dalam tanah dan berperan 

dalam perbaikan kesuburan tanah dengan penghancuran secara fisik, pemecahan 

bahan organik menjadi humus, penggabungan bahan yang membusuk pada lapisan 

tanah bagian atas, serta pembentuk kemantapan agregat antara bahan organik dan 

bahan mineral tanah (Suin, 2018). Salah satu biota tanah yang sering ditemukan 

adalah makrofauna yang berukuran besar sehingga dapat dilihat secara langsung 

tanpa bantuan mikroskop. Makrofana tanah berperan dalam mempercepat proses 

dekomposisi bahan organik dengan cara memakan bahan organik yang membusuk, 

lalu mengubahnya menjadi zat-zat yang sederhana sebagai nutrisi bagi tumbuhan 

di atasnya (Wibowo dan Sylvia, 2014).  
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Keanekaragaman makrofauna tanah dipengaruhi oleh variasi makanan yang 

ada di lingkungannya. Jenis dan komposisi vegetasi diduga mempengaruhi nilai 

keanekaragaman. Keanekaragaman makrofauna tanah cenderung tinggi pada 

tegakan yang memiliki jenis vegetasi yang beragam (Wibowo dan Syamsudin, 

2017).  Semakin beragam jenis vegetasi pada suatu lahan, semakin beragam pula 

kandungan serasahnya, sehingga mempengaruhi variasi makanan yang tersedia 

untuk kehidupan makrofauna. Serasah tanaman merupakan sumber makanan bagi 

makrofauna di dalam tanah maupun di permukaan tanah. 

Penelitian sebelumnya mengenai keanekaragaman makrofauna di dalam tanah 

dan di permukaan tanah oleh Hikmawati (2019) di kebun karet dan Taman Firdaus 

pada bulan September sampai dengan bulan Desember 2018 didapatkan indeks 

keanekaragaman yang berkriteria rendah dan indeks kemerataan yang berkriteria 

tinggi. Penelitian ini dilakukan untuk melanjutkan saran dalam penelitian 

sebelumnya dengan melakukan penelitian lanjutan. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Februari sampai dengan bulan Maret. Perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya, penelitian ini dilakukan pada tiga lahan berbeda agar diperoleh 

informasi yang lebih lengkap untuk dapat dimanfaatkan sebagai informasi dasar 

bagi pengembangan suatu komoditas di lahan Universitas Sriwijaya. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

1. Membandingkan keanekaragaman makrofauna tanah pada masing-masing 

lokasi penelitian yaitu kebun kelapa sawit, kebun karet, dan arboretum Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya.    

2. Mengetahui hubungan antara indeks keanekaragaman makrofauna tanah 

dengan C-organik dan pH tanah pada tipe penggunaan lahan di kebun 

percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi mengenai 

keanekargaman makrofauna tanah dan perbedaan keanekaragaman pada berbagai 

penggunaan lahan di Universitas Sriwijaya serta hubungannya antara sifat kimia 

tanah (pH dan C-organik) dengan tingkat keanekaragaman makrofauna tanah. Hasil 
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yang di dapat dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi data pendukung dalam 

pengelolaan kebun percobaan Fakultas pertanian Universitas Sriwijaya. 

 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga pada kebun karet, kebun sawit, dan arboretum memiliki tingkat 

keanekaragaman Makrofauna tanah yang berbeda. 

2.  Diduga ada hubungan yang erat antara indeks keanekaragaman makrofauna 

dengan bahan organik dan pH tanah pada tipe penggunaan lahan di kebun 

percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. 
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